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Abstract: Effectiveness of Cooperative Learning Think Talk Write Type towards
Students’ Mathematical Representation SKill. This experimental aimed to know
the effectiveness of cooperative learning type Think Talk Write (TTW) towards the
students’ mathematical representation skill in Comparative material. The
population in this study were all students of class VII SMP Negeri 22
Bandarlampung in academic year 2017/2018 which were distributed into eleven
classes. The sample of this study were all students of class VII G and VII |
selected by using purposive sampling technique. This research used pretest
posttest control group design. The research data were obtained by the test of
mathematical representation. Analysis of this research data used t test. Based on
the results of the research and discussion, it was concluded that Cooperative
learning Think Talk Write (TTW) type was not effective towards students'
mathematical representation skill.

Abstrak: Efektivitas Pembelajarn Kooperatif Tipe Think Talk Write
terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW) terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada materi
Perbandingan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 22 Bandarlampung tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam 11
kelas. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII G dan VII | yang
dipilih melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pretest
posttest control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan
repre-sentasi matematis siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan uji t.
Ber-dasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa pembelajaran
ko-operatif tipe Think Talk Write (TTW) tidak efektif terhadap kemampuan re-
presentasi matematis siswa

Kata kunci: efektivitas, representasi matematis, think talk write
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia dan
kemajuan IPTEK pada saat ini
menuntut suatu negara untuk me-
miliki sumber daya manusia yang
berkualitas yang mampu berfikir
secara aktif, kreatif, terampil, pro-
duktif, serta bertanggung jawab.
Salah satu cara untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang ber-
kualitas adalah dengan pendidikan
sesuai dengan tujuan pendidikan na-
sional.  Agar terciptanya sumber
daya manusia yang berkualitas di-
perlukan adanya suasana belajar dan
pembelajaran yang dapat membuat
peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya. Pengertian pem-
belajaran menurut UU No0.20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 20,
“pembelajaran adalah proses in-
teraksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu ling-
kungan belajar”. Oleh sebab itu
pembelajaran yang baik akan mem-
pengaruhi hasil belajar siswa dan
mendukung ketercapaian tujuan pen-
didikan nasional.

Disetiap jenjang pendidikan
formal di Indonesia terdapat be-
berapa mata pelajaran yang harus
dikuasai siswa. Berdasarkan Per-
aturan Menteri  Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 terdapat 7
mata pelajaran untuk jenjang SD atau
sederajat, 10 mata pelajaran untuk
jenjang SMP atau sederajat, dan 9
mata pelajaran wajib, 12 mata
pelajaran pilihan peminatan, dan 4
mata pelajaran pilihan bebas untuk
jenjang SMA atau sederajat. Salah
satu dari mata pelajaran tersebut
adalah matematika. Pentingnya
pembelajaran matematika sebagali
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bagian dari pembelajaran diatur oleh
pemerintah dalam Badan Standar
Nasional Pendidikan (2006: 345),
mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk mem-
bekali peserta didik dengan ke-
mampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama.
Permendiknas No. 22 Tahun
2006, tentang standar isi mata pela-
jaran matematika lingkup pendidikan
dasar dan menengah mata pelajaran
matematika bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan memaha-
mi konsep matematika, mengem-
bangkan penalaran matematis, me-
ngembangkan kemampuan meme-
cahkan masalah, mengembangkan
kemampuan representasi matematis
dengan cara mengkomunikasikan ga-
gasan dengan simbol, tabel atau di-
agram untuk memperjelas keadaan
atau masalah serta mengembangkan
sikap menghargai kegunaan ma-
tematika dalam kehidupan. Sejalan
dengan National Council of Teachers
of Mathematics (NCTM) (2000: 67)
yang menetapkan lima standar ke-
mampuan matematis yang harus
dimiliki oleh siswa, yaitu (1) ke-
mampuan pemecahan masalah, (2)
kemampuan komunikasi, 3)
koneksi, (4) penalaran, dan (5)
representasi.  Hal ini berarti ke-
mampuan representasi  matematis
menduduki peranan penting dalam
pembelajaran matematika.
Kemampuan representasi ma-
tematis dapat memungkinkan sese-
orang untuk mengambil metode
yang cepat dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya. Hal ini
sesuai dengan Effendi (2012: 2)
yang menyatakan bahwa kemam-
puan representasi matematis



diperlukan siswa untuk menemukan
dan membuat suatu alat atau cara
berpikir dalam mengomunikasikan
gagasan matematis dari yang sifat-
nya abstrak menuju konkret, se-
hingga lebih mudah untuk dipahami.
Hal ini didukung dengan pendapat
Hutagaol  (2013: 91) vyang
menyatakan bahwa representasi ma-
tematis yang dimunculkan oleh
siswa merupakan ungkapan- ung-
kapan dari gagasan-gagasan atau
ide matematika yang ditampilkan
siswa dalam upayanya untuk me-
mahami suatu konsep matematika
ataupun dalam upayanya untuk
mencari sesuatu solusi dari masalah
yang sedang dihadapinya. Dengan
demikian, kemampuan representasi
matematis yang baik harus dimiliki
oleh seorang siswa.

Faktanya kemampuan repre-
sentasi matematis di  Indonesia
tergolong rendah hal ini dibuktikan
olen survei yang dilakukan oleh
Trends in International Mathematics
and Sci-ence Study (TIMSS) dan
survei Programme for International
Student Assessment (PISA) dimana
kemampuan representasi matematis
merupakan salah satu aspek yang
dinilai pada survei tersebut hasilnya
kemampuan matematis di Indonesia
berdaya saing rendah dengan negara
negara lain. Berdasarkan observasi
di SMP Negeri 22 Bandar Lampung
dan hasil wawancara dengan guru
mitra mengenai situasi, kondisi, dan
kegiatan pembelajarannya diperoleh
fakta bahwa kemampuan representasi
matematis masih rendah hal ini
disebabkan karena kegiatan pem-
belajaran masih berpusat pada guru,
siswa cenderung kurang aktif dan
hanya mendengarkan penjelasan dari
gurunya dengan pembelajaran seperti
itu, siswa tidak diberi kesempatan
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untuk menemukan cara berpikir da-
lam mengomunikasikan gagasan ma-
tematis dari yang sifatnya abstrak
menuju konkret untuk mengembang-
kan kemampuan representasi mate-
matisnya. Dari kondisi dan fakta
yang telah dijelaskan perlu diadakan
inovasi dalam pembelajaran yang
tidak hanya sekedar pemberian infor-
masi dari guru kepada siswa, untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif
sehingga siswa dapat mengembang-
kan kemampuan representasi
matematisnya pembelajaran Coo-
perative Learning dapat menjadi
pilihan.

Pembelajaran kooperatif me-
rupakan kegiatan belajar siswa yang
dilakukan dengan cara berkelompok.
Salah satu tipe pembelajaran ko-
operatif adalah Think Talk Wirte
(TTW). Pembelajaran ini berusaha
membangun pemikiran, merefleksi,
dan mengorganisasi ide matematika,
kemudian menguji ide tersebut sebe-
lum siswa diharapkan untuk me-
nuliskan ide-ide tersebut. Yamin dan
Basun (2009: 90) menyebutkan
langkah-langkah pembelajaran koo-
peratif tipe Think Talk Write antara
lain (1) guru membagi teks bacaan
berupa lembar Kkerja siswa yang
memuat masalah dan petunjuk
beserta prosedur pengerjaannya, (2)
siswa membaca teks dan membuat
catatan dari hasil bacaan secara
individual, kemudian catatan dibawa
ke forum diskusi (think), (3) siswa
berinteraksi dan berkolaborasi de-
ngan teman untuk membahas isi
catatan (talk). Guru berperan sebagai
mediator lingkungan belajar, dan (4)
siswa mengonstruksi sendiri pe-
ngetahuan sebagai hasil kolaborasi
(write).  Sejalan dengan Hasanah
(2012: 51), pembelajaran tipe TTW
melalui tiga tahap yaitu, think, talk



dan write yang akan dilakukan secara
individu dan berkelompok. Ketiga
tahap tersebut memberikan kesem-
patan bagi siswa untuk mempelajari
materi secara ber-ulang ulang. Pada
tahap think, siswa akan diberikan
masalah dan diarahkan untuk meng-
atur pemikiran matematis melalui
representasi, pada tahap talk siswa
akan diarahkan untuk aktif berbicara
dan berdiskusi dengan anggota ke-
lompoknya dan pada tahap write
siswa diarahkan untuk meng-ung-
kapkan kembali hasil pe-mikirannya
lewat tulisan matematika meng-
gunakan bahasa matematika. Pem-
belajaran kooperatif tipe TTW ini
memberikan  kesempatan  kepada
siswa untuk belajar memahami ma-
teri atau penyelesaian yang diberikan
sebelum dilakukannya diskusi dan
membangun pemahamannya secara
mandiri, mengajarkan siswa untuk
berani mengemukakan pendapat, dan
menghargai pendapat orang lain, dan
melatih siswa untuk menuliskan hasil
diskusinya ke dalam bentuk tulisan
sehingga siswa dapat mengembang-
kan kemampuan representasi mate-
matisnya secara optimal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui efektivitas pembelajaran
kooperatif tipe TTW ditinjau dari
representasi matematis siswa kelas
VIl SMPN 22 Bandarlampung
semester genap tahun pelajaran
2017/2018.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 22 Bandarlampung.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII semester
genap SMP Negeri 22 Bandar-
lampung tahun pelajaran 2017/2018
yang terdistribusi  dalam 11
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(sebelas) kelas yaitu kelas VII A
hingga VII K dari populasi tersebut
terdapat dua guru mata pelajaran
matematika, kemudian dipilih satu
guru secara acak. Terpilihlah lbu Hj.
Ningdyah Sukartini, S.Pd. yang
mengajar kelas  VIII-F  sampai
dengan VIII-K. Pengambilan sampel
dilakukan  dengan  menggunakan
teknik purposive sampling, vyaitu
teknik pengambilan sampel atas
pertimbangan bahwa dua kelas yang
dipilih adalah kelas yang diajar oleh
guru yang sama dengan asumsi me-
miliki pengalaman belajar yang sama
dan memiliki rata-rata nilai UTS
relatif sama mendekati nilai rata-rata
seluruh kelas. Maka terpilih kelas
VIl G sebagai kelas eksperimen yaitu
kelas yang mendapatkan pembelajar-
an TTW dan kelas VII | sebagai
kelas kontrol vyaitu kelas yang
mendapatkan pembelajaran konven-
sional. Adapun rata-rata nilai rata-
rata ujian tengah semester mata pe-
lajaran matematika siswa kelas VIII-
F sampai dengan VI1I1-K dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian
Tengah Semester Ganjil

Rata-rata Nilai
Kelas

UTsS
VIl F 64,7
VII G 64,1
VIIH 62,1
VIl | 63,8
VIl 60,2
VIl K 68,1

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu (quasi
eksperiment). Desain yang di-
gunakan adalah pretest - posttest
control group design. Pemberian
pretest dilakukan untuk mengetahui



kemampuan representasi matematis
siswa awal, sedangkan pemberian
posttest dilakukan untuk memperoleh
data pe-nilaian berupa kemampuan
representasi matematis siswa akhir.
Data yang diperoleh dari penelitian
ini: 1) data skor kemampuan re-
presentasi matematis awal yang di-
peroleh melalui pretest sebelum per-
lakuan 2) data skor kemampuan re-
presentasi matematis akhir yang
diperolen melalui posttest setelah
perlakuan dan 3) data skor pening-
katan (gain).

Prosedur penelitian ini  di-
lakukan dalam tiga tahap, yakni:
tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap akhir. Instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes. Instrumen tes yang
digunakan terdiri dari pretest dan
posttest. Bentuk tes yang digunakan
berupa soal uraian yang terdiri dari
empat butir soal. Sebelum penyu-
sunan tes kemampuan representasi
matematis, terlebih dahulu dibuat
kisi-kisi ~ soal tes  berdasarkan
indikator—indikator kemampuan re-
presentasi matematis dengan pedo-
man penskoran tes kemampuan re-
presentasi matematis. Setelah di-
lakukan penyusunan Kisi-Kisi serta
instrumen tes, selanjutnya dilakukan
uji coba soal untuk mendapatkan
data yang akurat, maka diperlukan
instrumen yang memenuhi Kriteria
tes yang baik, yaitu valid, reliabel,
memiliki daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal yang sesuai.

Validitas instrumen pada pe-
nelitian ini merujuk pada validitas isi
dari tes representasi matematis yang
diketahui dengan cara menilai ke-
sesuaian isi yang terkandung dalam
tes kemampuan representasi mate-
matis dengan indikator kemampuan
representasi matematis yang telah
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ditentukan. Penentuan validitas isi
dari segi indikator representasi mate-
matis dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing. Sedangkan penentuan
validitas isi dari segi indikator pem-
belajaran dilakukan dengan cara
berkonsultasi dengan guru mitra
yaitu guru mata pelajaran matema-
tika kelas VII G dan VII | SMP
Negeri 22 Bandarlampung. Tes di-
kategorikan valid jika butir-butir soal
tes sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi
yang diukur berdasarkan penilaian
guru mitra. Hasil konsultasi dengan
guru mitra menunjukkan bahwa tes
yang digunakan untuk mengambil
data representasi matematis siswa te-
lah memenuhi validitas isi.

Sebelum instrumen tersebut
diujicobakan kepada siswa di luar
sampel, yaitu di kelas IX B. Hasil uji
coba menunjukkan bahwa instrumen
tes memiliki koefisien reliabilitas se-
besar 0,76. Hasil ini menunjukan
bahwa instrumen tes memiliki krite-
ria reliabilitas tinggi. Sedangkan
daya pembeda dari instrumen me-
miliki rentang nilai 0,25-0,41 yang
berarti bahwa instrumen tes yang
diujicobakan memiliki daya pembeda
yang baik, dan cukup. Pada tingkat
kesukaran, instrumen tes me-miliki
rentang nilai 0,23-0,61 yang berarti
instrumen tes yang diujicobakan
memiliki tingkat kesukaran yang
sukar dan sedang. Berdasarkan hasil
uji coba tersebut, maka instrumen tes
layak digunakan untuk mengum-
pulkan data kemampuan representasi
matematis siswa.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis terhadap data skor pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis siswa, serta uji proporsi,
dilakukan uji normalitas dan uiji
homogenitas. Adapun uji normalitas



data yang digunakan adalah uji Chi
Kuadrat. Didapat dari hasil per-
hitungan adalah x?p;4y 4 = 3,744 <
x%per = 7,81 untuk  kelas eks-
perimen dan x?p;ny = 3,611 <
x%1aper =7,81 untuk kelas kontrol.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
kedua kelas data skor peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal. Setelah dilakukan
uji normalitas, dilakukan uji homo-
genitas pada data peningkatan ke-
mampuan representasi matematis
menggunakan uji-F. Berdasarkan
hasil perhitungan diketahui bahwa
kedua kelas data memiliki varians
yang homogen. Uji Hipotesis data
skor peningkatan kemampuan repre-
sentasi matematis kelas TTW dan
kelas konvensional yang memiliki
distribusi normal dan memiliki vari-
ans yang homogen maka analisis
data dilakukan dengan menggunakan
uji -t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan representasi
matematis siswa awal diperoleh dari
hasil pretest yang dilakukan pada
awal pertemuan. Deskripsi data ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa awal disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kemampuan Representasi
Matematis Siswa Awal

. Rata- Simpangan
Pembelajaran rata Baku
TTW 10,63 2,556
Konvensional 9,3 2,123

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 28

Dari Tabel 2, diketahui bahwa rata-
rata skor kemampuan representasi
matematis siswa awal pada kelas
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TTW dengan kelas konvensional re-
latif sama. Simpangan baku pada ke-
las TTW dengan kelas konvensional
juga relatif sama, hal ini menunjuk-
kan kedua kelas memiliki per-
sebaran data skor kemampuan re-
presentasi matematis awal yang re-
latif sama. Untuk mengetahui pen-
capaian indikator kemampuan re-
presentasi matematis siswa sebelum
mengikuti pembelajaran TTW mau-
pun konvensional, maka dilakukan
analisis skor untuk setiap pencapaian
indikator pada data skor kemampuan
representasi matematis awal pada
kelas TTW dan kelas konvensional.
Dari analisis yang telah dilakukan,
diperoleh data pencapaian indikator
kemampuan representasi matematis
siswa awal pada kedua kelas tersebut
seperti yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pencapaian Indikator
Kemampuan Representasi
Matematis Siswa Awal

Indikator E K

Menggunakan

representasi visual

untuk 42% 32%
menyelesaikan
masalah
Menyajikan
kembali data atau
informasi dari
suatu representasi
diagram, grafik,
atau tabel
Penyelesaian
masalah dengan
melibatkan ekspresi
matematika
Membuat dan
menjawab
pertanyaaan dengan
menggunakan kata-
kata atau teks
tertulis

58% 65%

35% 28%

33% 28%

Rata-Rata 42% 38%

Keterangan:
E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen



K = persentase pencapaian indikator
kelas kontrol

Dari Tabel 3, diketahui bahwa rata-
rata kemampuan representasi mate-
matis siswa sebelum mengikuti pem-
belajaran TTW lebih tinggi daripada
kemampuan siswa sebelum meng-
ikuti  pembelajaran  konvensional.
Rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa awal sebelum mengikuti pem-
belajaran TTW pada indikator 1, 3
dan 4 lebih tinggi dibandingkan
siswa pada kelas konvensional, se-
dangkan pada indikator kedua yaitu
menyajikan kembali data atau in-
formasi dari suatu representasi dia-
gram, grafik, atau tabel rata-rata pen-
capaian indikator pada siswa se-
belum mengikuti pembelajaran ko-
operatif tipe TTW lebih rendah da-
ripada siswa sebelum mengikuti
pembelajaran konvensional

kemampuan representasi mate-
matis siswa akhir diperoleh dari hasil
posttest yang dilakukan pada akhir
pertemuan. Deskripsi data kemam-
puan representasi matematis siswa
akhir disajikan pada Tabel 4.

Tabel Kemampuan Representasi
4, Matematis Siswa Akhir

. Rata-  Simpangan
Pembelajaran rata Baku
TTW 17,2 4,358
Konvensional 15,22 2,448

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 28

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa rata-rata skor kemampuan re-
presentasi matematis siswa akhir
pada kelas TTW lebih tinggi dari-
pada rata-rata skor kemampuan re-
presentasi matematis siswa akhir
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yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional simpangan baku pada kelas
yang mengikuti pembelajaran TTW
lebih tinggi daripada simpangan baku
pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, artinya ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa Yyang mengikuti pembelajaran
TTW lebih heterogen dari pada ke-
mampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.  Selanjutnya dilaku-
kan analisis skor untuk setiap pen-
capaian indikator pada data skor
kemampuan representasi matematis
akhir, diperoleh data pencapaian in-
dikator kemampuan representasi ma-
tematis siswa akhir pada kedua kelas
tersebut seperti yang disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Pencapaian  Indikator

Ke-

mampuan Akhir Repre-sentasi

Matematis
Indikator E K
Menggunakan
representasi visual untuk ~ 50% 50%

menyelesaikan masalah

Menyajikan kembali
data atau informasi dari

suatu representasi 90% 85%

diagram, grafik, atau
tabel

Penyelesaian masalah

dengan melibatkan 55% 44%

ekspresi matematika

Membuat dan menjawab
pertanyaaan dengan

0, 0,
menggunakan kata-kata 63% 55%
atau teks tertulis
Rata-Rata 64% 59%




Keterangan:

E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen

K = persentase pencapaian indikator
kelas kontrol

Dari Tabel 5, diketahui bahwa
rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran TTW lebih tinggi dari-
pada kemampuan siswa setelah me-
ngikuti pembelajaran konvensional.
Rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan akhir representasi mate-
matis siswa setelah mengikuti pem-
belajaran TTW pada indikator 2, 3
dan 4 lebih tinggi dibandingkan
siswa pada kelas konvensional,
sedangkan pada indikator pertama,
yaitu  menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan masalah
rata-rata pencapaian indikator pada
siswa setelah mengikuti pem-
belajaran TTW sama dengan siswa
setelah  mengikuti  pembelajaran
konvensional.

Data gain kemampuan re-
presentasi matematis siswa diperoleh
dari selisih antara skor kemampuan
awal (pretest) dan skor kemampuan
akhir (posttest) kemudian dibagi
dengan selisih antara skor maksimal
dan skor kemampuan akhir (posttest)
Tabel 6 menyajikan rekapitulasi data
gain yang diperoleh dari kelas TTW
dan kelas konvensional.

Tabel 6. Data Peningkatan Ke-
mampuan Representasi
Matematis Siswa

Rata- Simpangan

Pembelajaran rata Baku

TTW 0,41 0,1744
Konvensional 0,30 0,1337
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Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa
rata-rata gain kemampuan represen-
tasi matematis siswa pada kelas
TTW lebih tinggi daripada siswa
pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, simpangan
baku pada kelas TTW lebih tinggi
daripada kelas konvensional hal ini
menujukkan peningkatan kemam-
puan representasi matematis kelas
TTW lebih heterogen daripada pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis kelas konvensional, skor
gain tertinggi terdapat pada kelas
dengan pembelajaran TTW dan skor
gain terendah terdapat pada kelas
dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan pada uji normal-
itas dan uji homogenitas, telah di-
ketahui bahwa data peningkatan ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Oleh karena
itu, dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata dengan menggunakan uji-t.

Setelah dilakukan analisis data,
diperoleh t = 2,47 > tiqper = 1,67,
sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat di-
simpulkan bahwa skor peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
TTW lebih tinggi daripada skor pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa pem-
belajaran TTW dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis
siswa.

Uji proporsi dilakukan untuk
mengetahui apakah persentase siswa
yang memiliki kemampuan represen-
tasi terkategori baik pada kelas TTW
mencapai 60% atau tidak, ber-
dasarkan hasil analisis data posttest



kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pem-belajaran
TTW, diketahui bahwa dari 30 siswa
yang mengikuti posttest, hanya 13
orang yang memiliki kemampuan
representasi matematis terkategori
baik. Berdasarkan hasil uji proporsi
diperoleh znitung = -1,86 dan diketahui
bahwa nilai Znhitung <Ztabel , S€hingga
Ho diterima. Hal ini berarti bahwa
persentase siswa Yyang memiliki
kemampuan representasi terkategori
baik pada siswa yang mengikuti
TTW tidak lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Dapat disimpulkan
bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan representasi
matematis terkategori baik dalam
TTW tidak lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Adapun pedoman
kategori untuk kemampuan represen-
tasi matematis adalah sebagai berikut

Tabel 7. Pedoman Kategori Ke-

Mampuan  Representasi
Matematis
Skor Kategori
X > 18,666 Baik
9,333 < X <18,666 Cukup Baik
X<9,333 Kurang baik
Skor Maksimum Ideal (SMI) = 28
Keterangan:
X= Total skor

Berdasarkan hasil uji hipotesis,
diketahui bahwa peningkatan ke-
mampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
TTW lebih tinggi daripada pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran  konvensional.  Se-
dangkan, pada uji proporsi pre-
sentase siswa yang memiliki ke-
mampuan representasi matematis
terkategori baik dalam pembelajaran
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kooperatif tipe TTW tidak lebih dari
60% dari jJumlah siswa.

Kemampuan representasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran TTW lebih tinggi daripada
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini terjadi karena
pada pembelajaran TTW diawali de-
ngan tahap think, pembelajaran di-
mulai dengan keterlibatan siswa da-
lam berpikir melalui bahan bacaan,
kemudian membuat catatan kecil
tentang hal-hal yang diketahui dan
tidak diketahui mengenai materi
atau soal yang diberikan pada LKK
sehingga siswa lebih siap dalam
berdiskusi ka-rena telah memiliki
bahan untuk didiskusikan bersama
teman sekelompoknya. Langkah
selanjutnya yaitu talk siswa me-
nyampaikan ide yang diperolehnya
dari tahapan sebelumnya kepada
teman sekelompok. Pemahaman
diperoleh melalui interaksi di dalam
diskusi. pada saat siswa berdiskusi
baik dalam bertukar ide dengan
kelompoknya  maupun  refleksi
dengan dirinya sendiri siswa ber-
komunikasi menggunakan bahasa
matematika yang dapat merepre-
sentasikan konsep yang telah ia
dapatkan. Langkah terakhir adalah
write dimana siswa menuliskan
hasil diskusinya bersama kelompok
secara mandiri, siswa mampu me-
nuliskan ide ide kemam-puan re-
presentasi matematis yang telah
dimilikinya dan didapatkan dari
tahapan sebelumnya. Berdasarkan
langkah-langkah  tersebut, siswa
berpartisipasi aktif dalam diskusi
dan merepresentasikan konsep yang
telah ia dapatkan bersama dengan
kelompok dan siswa mampu meng-
konstruksi kemampuan representasi
matematis yang dimilikinya. Se-



baliknya pada tahap-tahap pem-
belajaran konvensional yang ber-
pusat pada guru siswa tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran sehingga
siswa pada pembelajaran konven-
sional kurang mampu meningkatkan
kemampuan representasi matematis
yang dimilikinya.

Peningkatan kemampuan re-
presentasi matematis juga didukung
dengan adanya peningkatan pen-
capaian indikator. Rata-rata pen-
capaian indikator kemampuan akhir
representasi matematis siswa setelah
mengikuti pembelajaran TTW lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.  Pada
kelas dengan pembelajaran TTW pe-
ningkatan indikator tertinggi ke-
mampuan akhir representasi mate-
matis siswa yaitu indikator me-
nyajikan kembali data atau informasi
dari suatu representasi diagram, gra-
fik, atau tabel. Pada kelas dengan
pembelajaran konvensional pening-
katan indikator tertinggi kemampuan
akhir representasi matematis siswa
yaitu pada indikator membuat dan
menjawab pertanyaaan dengan me-
nnggunakan kata-kata atau teks ter-
tulis.

Meskipun pembelajaran TTW
memberikan peluang untuk me-
ningkatkan kemampuan representasi
matematis, namun proporsi Ssiswa
yang memiliki kemampuan repre-
sentasi matematis terkategori baik
pada siswa yang mengikuti pem-
belajaran TTW tidak lebih dari 60%.
Hal ini disebabkan siswa belum
terbiasa untuk belajar mandiri, pada
pembelajaran TTW guru hanya ber-
tindak sebagai fasilitator sedangkan
siswa sudah terbiasa dengan pem-
belajaran dimana guru yang men-
jelaskan keseluruhan materi. Pada
pertemuan pertama, guru menge-
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nalkan dan menjelaskan tahap-tahap
yang ada dalam pembelajaran TTW
akan tetapi siswa masih terlihat
bingung dan sulit beradaptasi
dengan pembelajaran TTW terlihat
pada tahap think dimana siswa
membuat catatan kecil tentang
materi atau soal yang tertera pada
LKK, hanya sedikit siswa yang
membuat catatan kecil sedangkan
siswa lain langsung ber-tanya pada
guru tanpa berusaha mem-buat catatan
kecil terlebih dahulu. Kendala lain
yang terjadi adalah pada tahap talk
dimana siswa berdiskusi merepre-
sentasikan konsep yang telah ia
dapatkan dalam tahap ini suasana
kelas kurang kondusif dikarenakan
terdapat beberapa siswa yang tidak
ikut berdiskusi dan berjalan-jalan
menanyakan jawaban dengan Kke-
lompok lain, pada saat mem-
presentasikan hasil diskusi didepan
kelas juga terdapat siswa yang tidak
memperhatikan dengan baik. Se-
lanjutnya pada tahap write hanya se-
dikit siswa yang menuliskan hasil
dari materi yang telah ia dapatkan
pada tahapan sebelumnya.
Pertemuan selanjutnya siswa
mulai terbiasa dengan pembelajaran
TTW, hal ini terlihat pada tahap
think dan write siswa sudah mulai
banyak yang menuliskan catatan
kecil sebelum diskusi dan menulis-
kan hasil konstruksi ide-ide yang
telah ia dapatkan, selain itu pada
tahap diskusi juga sudah mulai
kondusif sehingga suasana belajar
menjadi teratur. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hanafiah (2009:
185) kebiasaan belajar adalah
perilaku atau perbuatan seseorang
yang telah tertanam dalam waktu
yang relatif lama sehingga memberi-
kan ciri dalam aktivitas belajar yang
dilakukannya. Oleh karena itu, perlu



dilakukan adaptasi yang cepat untuk
merubah kebiasaan belajar siswa.

Meskipun pembelajaran sudah
berjalan dengan baik masih di-
temukan kendala lain yaitu mana-
jemen waktu, dikarenakan pada
pembelajaran TTW memerlukan
waktu yang cukup lama pada tiap
tahapannya selain itu masih ada
siswa yang kesulitan mengerjakan
permasalahan yang terdapat di LKK
sehingga Kke-giatan pada pem-
belajaran TTW melebihi waktu yang
telah direncanakan sedangkan pada
pembelajaran konvensional pem-
belajaran sesuai dengan waktu yang
direncanakan

Berdasarkan pelaksanaan
pembelajaran TTW pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 22 Bandarlampung
me-nunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TTW tidak efektif
ditinjau  dari  kemampuan re-
presentasi matematis siswa, di-
karenakan proporsi siswa yang
memiliki kemam-puan representasi
matematis terkategori baik pada
kelas dengan pembelajaran TTW
tidak lebih dari 60% dari jumlah
siswa. Akan tetapi, kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW lebih
tinggi daripada kemampuan re-
presentasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran  konven-
sional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh ke-
simpulan bahwa pembelajaran ko-
operatif tipe TTW tidak efektif di-
tinjau dari kemampuan representasi
matematis siswa karena proporsi
siswa yang memiliki kemampuan re-
presentasi matematis terkategori baik
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tidak lebih dari 60%. Akan tetapi,
ke-mampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TTW lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.
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